
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Shintia Dewi Karim. 2018. Gambaran emisis gravidarum pada ibu hamil 

trimester I yang menggunakan Aromaterapi Jeruk di wilayah Kerja Puskesmas 

Pilohayanga. Skripsi. Program Studi Sarjana Keperawatan, Jurusan keperawatan, 

Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I 

Dr. Ha. Rosmin Ilham, S.Kep, Ns, MM. Pembimbing II dr. Elvie Febriani 

Dungga, M.Kes. 

Menurut WHO di dunia ini setiap menit seorang perempuan meninggal 

karena komplikasi yang terkait dengan kehamilan dan persalinan dan salah satu 

komplikasi kehamilan yang paling berbahaya adalah emisis gravidarum. Berbagai 

cara dapat dilakukan untuk mengatasi emisis atau mual muntah pada ibu hamil 

yang salah satunya adalah aromaterapi jeruk Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran emisis gravidarum pada ibu hamil trimester I yang 

menggunakan Aromaterapi Jeruk di wilayah Kerja Puskesmas Pilohayanga. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey deskripti. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini adalah 34 orang ibu hamil yang mengalami emisis 

gravidarum dengan teknik total sampling. Analisis data menggunakan analisis 

unvariat deskriptif. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa ibu hamil yang menggunakan 

aromaterapi jeruk mengalami emisis gravidarum ringan sebanyak 19 orang 

(55,9%) sedangkan responden ibu hamil yang menggunakan aromaterapi jeruk 

mengalami emisis gravidarum sedang sebanyak 15 orang (44,1%), dengan 

demikian ibu hamil yang menggunakan aromaterapi jeruk sebagian besar adalah 

berada pada kategori ringan. 

Disarankan kepada seluruh ibu hamil yang mengalami  mual,  bahwa  dapat 

menggunakan  aromatherapy  contohnya aromatherapy  jeruk sebagai  pilihan 

alternative  untuk  mengurangi  mual  pada kehamilan. 

 

Kata Kunci : Aromaterapi Jeruk, emsisgravidarum. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


